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Pedoman Wawancara Kepala Ruang Rehabilitasi 

 

 

   

I. Identitas Diri 

 

Nama 

Jabatan 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

Pendidikan terakhir 

: 

: 

: 

: 

: 

II. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah syarat atau tahapan untuk menjadi residen? 

2. Bagaimana cara mengetahui residen tersebut mengkonsumsi narkoba? 

3. Apa saja program-program rehabilitasi yang ada di Rumah Sakit Sambang 

Lihum Kabupaten Banjar? 

4. Menurut anda, seberapa efisien pelaksanaan program-program rehabilitasi 

dalam menyembuhkan residen? 

5. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam setiap pelaksanaan 

program rehabilitasi yang ada di Rumah Sakit Sambang Lihum Kabupaten 

Banjar? 

6. Menurut anda apakah fasilitas yang ada di Rumah Sakit Sambang Lihum 

Kabupaten Banjar sudah cukup memadai dalam melaksanakaan setiap 

program rehabilitasi? 

7. Dari mana sumber dana yang didapatkan? 

8. Bagaimana indikator keberhasilan secara keseluruhan menurut anda? 

9. Harapan seperti apa yang anda inginkan dari program-program yang 

dilaksanakan Rumah Sakit dalam merehabilitasi korban penyalahgunaan 

narkoba 
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Pedoman Wawancara Perawat 

 

 

I. Identitas Diri 

 

Nama 

Jabatan 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

Pendidikan terakhir 

: 

: 

: 

: 

: 

II. Pertanyaan penelitian 

1. Bagaimana cara mengetahui residen tersebut mengkonsumsi narkoba? 

2. Apa saja kegiatan yang dilakukan dari program rehabilitasi di Rumah 

Sakit Sambang Lihum Kabupaten Banjar? 

3. Berapa lama waktu yang digunakan untuk mencapai hasil optimal? 

4. Bagaimana jika anda menemukan residen yang membandel? 

5. Apakah fasilitas yang digunakan dalam prosees rehabilitasi sudah 

memadai? 

6. Menurut anda seperti apakah proses rehabilitasi secara keseluruhan yang 

ada di RumahSakit Sambang Lihum Kabupaten Banjar? 

7. Dari mana sumber dana yang didapatkan? 

8. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam proses 

rehabilitasi? 
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Pedoman Wawancara Residen 

 

 

I. Identitas Diri 

 

Nama 

Jabatan 

: 

: 

II. Pertanyaan penelitian 

1. Narkoba jenis apa yang pertama kali pernah anda pakai? 

2. Siapa yang memperkenalkan narkoba kepada anda? 

3. Apakah anda tau akibat menggunakan narkoba? 

4. Siapakah yang mengajak atau memasukan anda ke dalam lingkungan 

Rumah Sakit Sambang Lihum Kabupaten Banjar? 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai pelaksanaan rehabilitasi yang ada 

di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum Kabupaten Banjar? 

6. Program apa saja yang di dapat selama menjadi residen? 

7. Manfaat apa yang anda peroleh selama menjadi residen di Rumah Sakit 

Sambang LihumKabupaten Banjar? 

8. Menurut anda seperti apakah proses rehabilitasi secara keseluruhan yang 

ada di RumahSakit Sambang Lihum Kabupaten Banjar? 

9. Apakah fasilitas yang digunakan dalam proses rehabilitasi sudah 

memadai? 

10. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam proses 

rehbilitasi? 

11. Harapan anda setelah menjalankan rehabilitasi di Rumah Sakit 

Sambang Lihum Kabupaten Banjar? 
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MATRIKS HASIL WAWANCARA KEPALA RUANGAN 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 
Apakah syarat atau 

tahapan untuk menjadi 

residen? 

Syarat utama untuk menjadi residen adalah orang 

yang memakai narkotika. Selain melakukan 

pengisian formulir pendaftaran, calon residen 

juga dilakukan tes urine serta serangkaian 

detoksifikasi untuk dilakukan observasi selama 2 

minggu. Dalam observasi tersebut akan dilihat 

apakah ada gangguan kejiwaan atau tidak. Hanya 

calon residen yang memakai narkotika saja yang 

akan di rehab di tempat reguler selama 90 hari (3 

bulan). Sedangkan calon residen yang mengalami 

gangguan kejiwaan dan narkoba maka 

dimasukkan ke program yang lebih khusus 

 

2. Bagaimana cara 

mengetahui residen  

tersebut mengkonsumsi 

narkoba? 

Pertama-tama calon residen akan di tes urine 

terlebih dahulu apakah benar-benar memakai 

narkotika. Karena syarat utama untuk menjadi 

residen adalah orang yang memakai narkotika. 

Namun terkadang dalam proses tes tersebut ada 

beberapa calon residen yang hasilnya negatif 

narkoba, padahal menurut laporan ia terbukti 

menggunakan. Bagi calon residen yang terdeteksi 

maupun tidak di rumah sakit ini mereka tetap 

menerima untuk dilakukan rehab. 

 

3. Apa saja program-

program rehabilitasi 

yang ada di Rumah 

Sakit Sambang Lihum 

Kabupaten Banjar? 

Program Pelaksanaaan rehabilitasi reguler 

terdapat 3 tahapan terapi yang meliputi: 

1. Terapi Medik dan Keperawatan. Dimana 

dalam tahapan ini biasanya dilakukan 

perawatan terhadap residen yang mempunyai 

penyakit menyerta yang ditimbulkan oleh 

narkoba, seperti penyakit maag akibat 

mengkonsumsi alkohol atau penyakit darah 

tinggi akibat memakai sabu-sabu yang terlalu 

lama. 

2. Terapi Keagamaan. Seseorang yang terbiasa 

memakai narkoba sudah dipastikan jika 

mendapatkan sebuah masalah cenderung lari 
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kepada obat-obatan yang dilarang, bukan 

kepada Tuhan. Sehingga dalam tahapan ini 

residen akan dibimbing untuk senantiasa 

mendekat kepada Tuhannya. Contohnya 

residen akan diajarkan lagi mengenai bacaan 

sholat dan senantiasa mengerjakan sholat 

lima waktu maupun sholat sunnah lainnya. 

3. Terapi Komunitas atau Perilaku. Terapi ini 

merupakan terapi utama yang dilakukan di 

Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum, karena 

50% keberhasilannya ada di terapi ini. 

Dimana terdapat 4 aspek yang diperbaiki 

dalam tahapan ini yaitu: Perbaikan Perilaku, 

Pengembangan Emosi, Pengembangan Pola 

Pikir, dan Keterampilan bekerja, bersosial 

maupun kesehatan. 

 

4. Menurut anda, 

seberapa efisien 

pelaksanaan program-

program rehabilitasi 

dalam 

menyembuhkan 

residen? 

Menurut Informan I, sejauh ini masih belum ada 

penelitian secara mendalam terkait efektif 

tidaknya pelaksanaan rehabilitasi yang ada di 

Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum ini. Namun 

jika dilihat dari residen yang melakukan rawat 

jalan dan telah selesai melaksanakan rehabilitasi, 

masih ada beberapa yang kembali masuk untuk 

melakukan rehab ulang 

 

5. Adakah faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

setiap pelaksanaan 

program rehabilitasi 

yang ada di Rumah 

Sakit Sambang 

Lihum Kabupaten 

Banjar? 

Menurut Informan I, faktor penghambat dan 

pendukung pelaksanaan rehabilitasi di Rumah 

Sakit Jiwa Sambang Lihum ini yaitu: 

a. Faktor Penghambat.  Faktor Intern atau faktor 

dari dalam diri residen. Rata-rata residen 

yang masuk ke tempat rehabilitasi 

dikarenakan paksaan keluarga bukan 

kemauan dirinya sendiri untuk sembuh. 

Sehingga akibat bukan dari kemauannya 

sendiri maka dalam melaksanakan 

rehabilitasi residen tidak berfokus untuk 

kesembuhan dirinya. Hal ini mengakibatkan 

ia sering berontak, tidak mau menurut dengan 

program rehab, serta bertindak semaunya. 
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b. Faktor Pendukung. Keluarga. Peran keluarga 

dalam memasukkan residen ke tempat 

rehabilitasi ini merupakan salah satu 

dukungan terhadap pelaksanaan rehabilitasi. 

Hal ini merupakan salah satu bukti sayangnya 

keluarga untuk melihat residen pulih dari 

pemakaian narkoba. 

 

6. 

 

Menurut anda apakah 

fasilitas yang ada di 

Rumah Sakit 

Sambang Lihum 

Kabupaten Banjar 

sudah cukup memadai 

dalam melaksanakaan 

setiap program 

rehabilitasi? 

 

Menurut Informan I, fasilitas yang ada di ruang 

rehabilitasi pada Rumah Sakit Jiwa Sambang 

Lihum ini sudah cukup memadai dalam 

melaksanakan rehabilitasi. Namun masih ada 

beberapa kekurangan dalam fasilitasnya. 

Contohnya kekurangan dalam fasilitas olahraga, 

karena sampai saat ini hanya ada tenis meja dan 

bola, serta lapangan. 

7. Dari mana sumber 

dana yang 

didapatkan? 

Adapun biaya untuk melakukan rehabilitasi di 

Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum ini dapat 

menggunakan BPJS maupun biaya sendiri 

(umum). Rata-rata residen yang melaksanakan 

rehabilitasi banyak menggunakan BPJS, karena 

jika menggunakan umum biayanya tidaklah 

sedikit. 

 

8. Bagaimana indikator 

keberhasilan secara 

keseluruhan menurut 

anda? 

Menurut Informan I, tingkat keberhasilan 

pelaksanaan rehabilitasi dalam menyembuhkan 

residen di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum ini 

tergantung banyak pihak, salah satunya bisa 

dilihat dari residen itu sendiri. Dimana dalam 

istilah narkoba itu tidak ada yang namanya 

sembuh melainkan hanya ada pulih. Pada 

dasarnya seseorang yang pernah menggunakan 

narkoba memiliki kemungkinan besar untuk 

kembali kambuh tergantung orang tersebut bisa 

atau tidak dalam mengatasi pantangan-pantangan 

atau hal yang telah diajarkan selama ia menjalani 

rehab. 
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9. Harapan seperti apa 

yang anda inginkan dari 

program-program yang 

dilaksanakan Rumah 

Sakit dalam 

merehabilitasi korban 

penyalahgunaan 

narkoba 

Informan I mengharapkan agar pihak terkait 

dapat menambah lagi fasilitas khususnya pada 

fasilitas olahraga dalam program rehabilitasi yang 

dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Sambang 

Lihum ini. Mengingat dalam proses rehab residen 

seringkali merasa bosan, dengan di tambahnya 

lagi fasilitas olahraga ini diharapkan dapat 

meningkatkan semangat residen sehingga akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 

melaksanakan rehabilitasi. Selain itu Informan I 

juga mengharapkan agar pelaksanaan rehab 

narkoba di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum ini 

lebih berkembang lagi seperti disediakan tempat 

khusus untuk edukasi atau pelatihan-pelatihan 

bagi residen yang telah melakukan rehab agar 

jika sudah kembali bermasyarakat mereka 

mempunyai kebisaan yang dapat dikerjakan. 

Karena kebanyakan dari residen yang telah keluar 

bingung mau berbuat apa dan akhirnya banyak 

berdiam saja yang ujung-ujungnya kembali 

menggunakan narkoba. 
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MATRIKS HASIL WAWANCARA PERAWAT 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Perawat 1 (Ketua Tim) Perawat 2 

1. Bagaimana cara 

mengetahui 

residen  tersebut 

mengkonsumsi 

narkoba? 

Menurut Informan II, untuk 

mengetahui apakah benar 

atau tidak calon residen 

mengonsumsi narkoba bisa 

dilihat melalui tes urine 

serta juga dilihat dari 

riwayat pengaduan keluarga 

maupun sesi wawancara 

dengan calon residen 

tersebut. 

Pada pelaksanaan 

rehabilitasi di Rumah 

Sakit Jiwa Sambang 

Lihum bagi calon 

residen terlebih dahulu 

dilakukan tes urine 

serta melihat riwayat 

pengaduan dari 

keluarga. Dengan 

melihat kedua hal 

tersebut dapat diketahui 

apakah ia 

mengonsumsi narkoba 

atau tidak. Selain itu 

bagi calon residen juga 

akan melakukan 

pengisian formulir 

form ASI (Addiction 

Severity Index) yang 

dapat membantu 

mengetahui beberapa 

hal seperti seberapa 

lama calon residen 

tersebut memakai 

narkoba. 

 

2. Apa saja 

kegiatan yang 

dilakukan dari 

program 

rehabilitasi di 

Rumah Sakit 

Sambang Lihum 

Kabupaten 

Banjar? 

Menurut Informan II, 

Pelaksanaan rehabilitasi 

narkoba di Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum 

terdiri dari beberapa 

program. Dimana setiap 

program akan mengisi 

kegiatan residen setiap hari 

selama menjalankan proses 

rehab sekitar 90 hari (3 

bulan) ditempat rehabilitasi 

tersebut. Kegiatan yang 

dimaksud seperti religi 

maupun materi narkoba 

atau materi yang 

Menurut Informan III, 

pelaksanaan rehabilitasi 

narkoba di Rumah 

Sakit Jiwa Sambang 

Lihum ini terdapat 

beberapa program. 

Dimana program ini 

merupakan gambaran 

miniatur kehidupan 

dunia luar, yang mana 

residen akan hidup 

berkelompok dan 

melakukan beberapa 

kegiatan dari pagi 

hingga malam namun 
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berhubungan dengan rehab. 

Program tersebut dilakukan 

agar residen dapat merubah 

kebiasaan yang mana 

dulunya selalu dengan 

pengaruh narkoba menjadi 

melakukan kebiasaan yang 

baik. 

 

mereka sudah memiliki 

tanggungjawab dan 

tujuan masing-masing. 

Seperti melakukan 

kegiatan keagamaan, 

kebersihan, seminar, 

hingga melaksanakan 

tugas yang sudah 

diperintahkan bagi tiap-

tiap residen. 

 

3. Berapa lama 

waktu yang 

digunakan untuk 

mencapai hasil 

optimal? 

Menurut Informan II, 

selama menjalankan 

rehabilitasi di rumah sakit 

diperlukan waktu sekitar 1 

(satu) bulan agar proses 

rehabilitasi dapat dikatakan 

optimal. Jika dilihat selama 

satu bulan residen dapat 

menerima segala kegiatan 

yang ada di tempat rehab 

maka dapat memudahkan 

dalam melaksanakan 

rehabilitasi selanjutnya.  

Menurut Informan III, 

pelaksanaan rehabilitasi 

di Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum 

memerlukan waktu 

sekitar 90 hari (3 

bulan). 

4. Bagaimana jika 

anda menemukan 

residen yang 

membandel? 

Menurut Informan II, jika 

terdapat residen yang tidak 

dapat menerima segala 

kegiatan rehab atau bahkan 

tidak mengikuti aturan yang 

ada selama melaksanakan 

rehabilitasi, maka akan ada 

sanksi atau hukuman yang 

diberikan. 

Menurut Informan III, 

biasanya ada saja 

terdapat residen yang 

sulit ditegur hingga 

tidak ada yang mau 

mengalah. Sehingga 

diperlukan ketegasan 

lebih agar residen patuh 

dan serius dalam 

menjalankan program 

rehab. 

 

5. Apakah fasilitas 

yang digunakan 

dalam prosees 

rehabilitasi sudah 

memadai? 

Menurut Informan II, 

fasilitas yang ada dan 

digunakan untuk rehabilitasi 

di rumah sakit ini sudah 

cukup memadai 

Menurut Informan III, 

fasilitas yang ada di 

Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum dalam 

melaksanakan 

rehabilitasi sudah 

cukup memadai. Akan 

tetapi masih ada 

fasilitas rehab yang 
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masih kurang seperti 

fasilitas olahraga 

bahkan juga ada yang 

rusak dan belum 

diperbaiki.  

 

6. Menurut anda 

seperti apakah 

proses 

rehabilitasi 

secara 

keseluruhan yang 

ada di Rumah 

Sakit Sambang 

Lihum 

Kabupaten 

Banjar? 

Menurut Informan II, 

pelaksanaan rehabilitasi 

yang ada di Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum ini 

sudah sesuai dan berjalan 

dengan baik. 

Menurut Informan III, 

pelaksanaan rehabilitasi 

yang ada di Rumah 

Sakit Jiwa Sambang 

Lihum ini sudah sesuai 

dan berjalan dengan 

baik.  

7. Dari mana 

sumber dana 

yang didapatkan? 

Menurut Informan II, untuk 

melakukan rehabilitasi 

disini bisa menggunakan 

BPJS serta bisa dari biaya 

pribadi 

Menurut Informan III, 

biaya untuk melakukan 

rehab di rumah sakit ini 

bisa biaya pribadi atau 

menggunakan BPJS. 

8. Faktor-faktor apa 

saja yang 

mendukung dan 

menghambat 

dalam proses 

rehabilitasi? 

Informan II tidak 

menanggapi perihal faktor 

pendukung dalam proses 

rehabilitasi, namun sampai 

saat ini tidak ada faktor 

penghambat dalam proses 

rehabilitasi karena 

sebelumnya Informan II 

merupakan petugas baru 

yang diberikan tugas pada 

ruang rehabilitasi. Sehingga 

Informan II masih kurang 

mengetahui akan hal 

tersebut. 

Menurut Informan III, 

dalam prosesnya 

biasanya ada terdapat 

suatu hambatan seperti 

yang berasal dari 

residen sendiri. Para 

residen yang bukan atas 

kemauannya untuk 

melakukan rehab 

cenderung tidak 

semangat untuk rehab 

dan bisa bertindak 

semaunya, hal inilah 

yang menjadi suatu 

faktor penghambat 

untuk melaksanakan 

rehabilitasi narkoba. 

Selain faktor 

penghambat juga 

terdapat faktor 

pendukung dalam 

pelaksanaan rehabilitasi 

di Rumah Sakit Jiwa 
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Sambang Lihum ini 

seperti keluarga, 

lingkungan serta 

pergaulannya. Karena 

jika kurangnya 

dukungan dari mereka 

semua sangat 

memungkinkan residen 

tersebut kembali relaps 

memakai narkoba. 
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MATRIKS HASIL WAWANCARA RESIDEN 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Residen 1 Residen 2 

1. Narkoba jenis 

apa yang 

pertama kali 

pernah anda 

pakai? 

Informan IV merupakan 

salah satu residen yang 

melakukan rehabilitasi di 

Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum akibat 

penyalahgunaan narkoba 

jenis sabu. 

 

Informan V juga 

merupakan salah satu 

residen yang menjalankan 

rehabilitasi di Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum 

akibat penyalahgunaan 

narkoba jenis sabu.  

2. Siapa yang 

memperkenalkan 

narkoba kepada 

anda? 

Informan IV mengenal 

narkoba tersebut karena 

terpengaruh oleh teman. 

Dimana pertama kali 

Informan V mengenal 

narkoba tersebut karena 

pekerjaannya sebagai 

supir. Menurut Informan V 

menggunakan sabu dapat 

menambah stamina tubuh 

dan menghilangkan rasa 

ngantuk selama perjalanan. 

 

3. Apakah anda tau 

akibat 

menggunakan 

narkoba? 

Informan IV juga 

mengetahui bahwa 

barang haram tersebut 

sangat berbahaya bagi 

tubuh, namun karena 

sudah masuk pada tahap 

kecanduan maka sulit 

untuk  menghentikannya 

Informan V sebenarnya 

juga mengetahui bahwa 

narkoba jenis tersebut 

berbahaya untuk 

kesehatan. 

4. Siapakah yang 

mengajak atau 

memasukan anda 

ke dalam 

lingkungan 

Rumah Sakit 

Jiwa Sambang 

Lihum 

Kabupaten 

Banjar? 

Informan IV dimasukkan 

atas dukungan dari 

keluarga dan 

menjalankan rehab di 

Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum ini 

dengan menggunakan 

biaya pribadi (umum). 

 

Informan V tertangkap 

oleh pihak BNN dan 

dimasukkan ke dalam 

Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum ini untuk 

melaksanakan hukuman 

rehabilitasi akibat dari 

penyalahgunaan obat jenis 

sabu tersebut. Dimana 

Informan V menjalankan 

rehab di Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum ini 

dengan menggunakan 

bantuan biaya BPJS. 

5. Bagaimana Menurut Informan IV,  Menurut Informan V,  
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tanggapan anda 

mengenai 

pelaksanaan 

rehabilitasi yang 

ada di Rumah 

Sakit Jiwa 

Sambang Lihum 

Kabupaten 

Banjar? 

pelaksanaan rehabilitasi 

yang ada di Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum ini 

sudah cukup bagus. 

Karena bagi residen yang 

serius untuk berobat 

pelaksanaan ini sangat 

membantu untuk 

kesembuhannya, namun 

bisa saja pelaksanaan 

rehab ini dianggap masih 

kurang jika residen 

tersebut tidak serius 

untuk berobat. 

 

pelaksanaan rehabilitasi 

yang ada di Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum ini 

sudah berjalan amat baik 

dan sangat bagus dalam 

membantu penyembuhan. 

Dimana segala kegiatan 

yang sebelumnya tidak 

pernah dilakukan diluar 

tetapi didapatkan dalam 

rehab di rumah sakit ini. 

6. Program apa saja 

yang di dapat 

selama menjadi 

residen? 

Menurut Informan IV, 

terdapat berbagai 

kegiatan, yang mana 

kegiatan tersebut 

dilaksanakan dari sejak 

shubuh hingga malam 

hari. Kegiatan yang 

dilakukan setiap hari 

tersebut seperti seminar 

dengan berbagai materi 

keagamaan yang 

diberikan oleh para ustad 

yang bertugas. 

Menurut Informan V, 

terdapat berbagai kegiatan 

salah satu contohnya 

seperti kegiatan religi dan 

masih banyak lagi kegiatan 

yang ada di program 

rehab. 

7. Manfaat apa 

yang anda 

peroleh selama 

menjadi residen 

di Rumah Sakit 

Sambang Lihum 

Kabupaten 

Banjar? 

Menurut Informan IV 

mengatakan bahwa 

selama melaksanakan 

rehabilitasi di Rumah 

Sakit Jiwa Sambang 

Lihum ini banyak sekali 

manfaat yang dirasakan. 

Selain dapat membantu 

pulih dari 

ketergantungan narkoba, 

rehabilitasi ini juga 

membantu mengatur 

emosi, menjadikan pola 

pikir yang bagus, dan 

terpenting banyak 

mendapatkan 

pengetahuan maupun 

Menurut Informan V, 

Kegiatan religi ini sangat 

bermanfaat karena 

membisakan diri untuk 

selalu beribadah kepada 

Allah SWT. Selain itu, 

masih banyak lagi kegiatan 

yang ada di program rehab 

dan semua kegiatan 

tersebut sangat 

bermanfaat. 
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pengalaman baik yang 

sebelumnya tidak bisa 

dikerjakan bahkan tidak 

didapatkan di tempat 

luar. Meski dalam proses 

pelaksanaan rehab 

terdapat berbagai aturan 

bagi residen, hal tersebut 

tidak menjadi beban 

untuk melaksanakan 

rehabilitasi disini. 

Karena sudah paham 

bahwa aturan tersebut 

ada juga untuk kebaikan 

dan menjadi salah satu 

poin tambahan 

berhasilnya pelaksanaan 

rehabilitasi. 

8. Menurut anda 

seperti apakah 

proses 

rehabilitasi 

secara 

keseluruhan 

yang ada di 

Rumah Sakit 

Sambang Lihum 

Kabupaten 

Banjar? 

Menurut Informan IV, 

pelaksanaan rehabilitasi 

yang ada di Rumah 

Sakit Jiwa Sambang 

Lihum ini sudah berjalan 

dengan baik 

Menurut Informan V, 

pelaksanaan rehab disini 

sudah sangat baik.  

 

9. Apakah fasilitas 

yang digunakan 

dalam proses 

rehabilitasi sudah 

memadai? 

Menurut Informan IV, 

fasilitas yang digunakan 

masih belum cukup 

memadai seperti pada 

fasilitas olah raga yang 

hanya ada tenis meja dan 

treatmill namun terdapat 

kerusakan yang 

menyebabkan sulit untuk 

digunakan. 

 

Menurut Informan V,  

fasilitas yang digunakan 

dalam pelaksanaan rehab 

di rumah sakit ini bisa 

dikatakan belum cukup 

memadai seperti 

kekurangan pada fasilitas 

olahraga. 

10 Faktor-faktor apa 

saja yang 

mendukung dan 

menghambat dalam 

proses rehbilitasi? 

Menurut Informan IV, 

pelaksanaan rehabilitasi 

yang ada di Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum ini 

memiliki faktor 

Menurut Informan V, 

dalam pelaksanaan 

rehabilitasi Rumah Sakit 

Jiwa Sambang Lihum ini 

bisa dikatakan faktor 
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pendukung dan 

penghambat. Bisa 

dikatakan keluarga dan 

lingkungan sekitar 

merupakan bagian dari 

faktor pendukung 

pelaksanaan rehab. 

Sedangkan faktor 

pengambatnya bisa 

berasal dari diri residen 

yang belum menyadari 

sepenuhnya bahaya 

narkoba. 

pendukungnya adalah 

dukungan baik oleh 

keluarga atau orang lain. 

Selama menjalankan rehab 

selain mendapatkan 

dukungan dari keluarga 

residen juga mendapatkan 

dukungan dari para 

petugas yang ada di ruang 

rehabilitasi. Sedangkan 

untuk faktor penghambat 

nya bisa dari dalam diri 

residen yang tidak ada 

kemauan untuk sembuh. 

11. Harapan anda 

setelah 

menjalankan 

rehabilitasi di 

Rumah Sakit 

Sambang Lihum 

Kabupaten 

Banjar? 

  

Keinginan Informan IV 

setelah keluar dari 

Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum ini yaitu 

dapat melanjutkan 

pendidikannya lagi di 

Perguruan Tinggi atau 

bisa bekerja sesuai 

dengan minat dan bakat. 

Oleh sebab itu semoga 

kedepannya pelaksanaan 

rehabilitasi dapat 

menyediakan program 

lanjutan untuk mengasah 

kemampuan residen 

sesuai minat bakat 

Informan V berharap agar 

kedepannya bisa 

tingkatkan lagi apa yang 

kurang dari fasilitas 

olahraga tersebut agar 

mengurangi rasa jenuh 

residen selama 

menjalankan program 

rehab. 
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DOKUMENTASI 

 

Foto bersama Kepala Ruangan, Ketua Tim, dan Perawat di Ruang Rehabilitasi. 
 

 

 
Foto proses kegiatan rehabilitasi di Rumah Sakit Jiwa Sambang Lihum. 
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JADWAL HARIAN 
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LAMPIRAN SURAT FORMULIR PENDAFTARAN REHABILITASI 

NAPZA 

 

 
 

 

 



111  

 
 

LAMPIRAN PERKEMBANGAN FASE 
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DAFTAR TERJEMAH 

 

 

 
 

 

No. 
 

Hal. 
 

Bab 
 

Terjemah 

 

1 
 

3 
 

1 
 

Penyalahgunaan narkotika juga dapat menyebabkan dampak 

negatif seperti beban ekonomi, penyakit yang bermunculan 

bahkan bisa menyebabkan kematian. 

 

2 
 

3 
 

1 
 

Opioid sering digunakan sebagai obat karena mengandung 

bahan kimia yang membuat tubuh rileks dan dapat 

menghilangkan rasa sakit. Opioid resep sebagian besar 

digunakan untuk mengobati nyeri sedang hingga berat, 

meskipun beberapa opioid dapat digunakan untuk mengobati 

batuk dan diare. Opioid juga dapat membuat orang merasa 

sangat rileks dan "tinggi" - itulah sebabnya terkadang 

digunakan untuk alasan non-medis. Ini bisa berbahaya karena 

opioid bisa sangat membuat ketagihan, dan overdosis serta 

kematian sering terjadi. 
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CATATAN KONSULTASI 
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SURAT PENETAPAN JUDUL 
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SURAT PENETAPAN WAKTU SEMINAR 
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL 
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SURAT SELESAI SEMINAR 
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SURAT PERUBAHAN JUDUL 
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SURAT IZIN RISET 
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SURAT SELESAI RISET 
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SURAT KETERANGAN UJIAN KOMPREHENSIF 
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SERTIFIKAT BTA 
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SERTIFIKAT KETERAMPILAN KOMPUTER 
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SERTIFIKAT ASRAMA 
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SURAT KETERANGAN PEROLEHAN SKK 
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KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

1. Nama        : Nurafipah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Sungai Tabuk, 28 April 2000 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Pernikahan : Belum Menikah 

6. Alamat :  Jln. Pematang Panjang Km. 8 Rt. 06 Ds. Sungai 

Tabuk Kec. Sungai Tabuk Kota Kab. Banjar. 

Kalimantan Selatan 

7. Pendidikan :   
 

a. SDN Pematang Panjang 

b. MTsN 9 Hulu Sungai Selatan 

c. MAN 3 Hulu Sungai Selatan 

d. UIN Antasari Banjarmasin 

8. Pengalaman Organisasi :    
 

a. PMII UIN Antasari Banjarmasin 

b. Ikatan Mahasiswa Negara Daha 

9. Orang Tua 

Ayah  

Pekerjaan 

Ibu 

Pekerjaan 

Alamat 

 

 

: 

 

Ahmadi (Alm) 

- 

Halimatus'sadiah 

Ibu Rumah Tangga 

Jln. Pematang Panjang Km. 8 Rt. 06 Ds. Sungai 

Tabuk Kec. Sungai Tabuk Kota Kab. Banjar. 

Kalimantan Selatan 

10. Saudara 

 

: 5 (lima) Saudara 

 

 

 


